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ABSTRAK

Penelitian mengenai kombinasi pemberian Artemia sp. dan kuning telur bebek
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih udang galah (Macrobrachium
rosenbergii de Man) telah dilakukan di Laboratorium Akuakultur Gedung IV Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan dari bulan April hingga bulan Mei 2013. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan kombinasi pemberian jumlah Artemia sp. dan kuning telur bebek yang
dapat menghasilkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih udang galah tertinggi.
Artemia dan kuning telur bebek diberikan dengan rasio 100:1, 75:25, 50:50, 25:50, dan
1:100. Benih udang galah dipelihara selama 30 hari dalam wadah toples berukuran 1,5 liter.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
lima perlakuan dan tiga kali ulangan. Parameter yang diamati antara lain Kelangsungan
Hidup, Laju Pertumbuhan dan Rasio Konversi Pakan. Kualitas air diukur setiap 15 hari sekali
untuk mengetahui kualitas air selama pemeliharaan benih udang galah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi Artemia sp. : kuning telur bebek sebesar 50 : 50 dapat
menghasilkan laju pertumbuhan harian sebesar 80% dan rasio konversi pakan sebesar 1,95,
akan tetapi tidak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup.

Kata kunci: Artemia sp., Benih Udang Galah, Kelangsungan Hidup, Kuning Telur Bebek

ABSTRACT

THE COMBINATION OF Artemia sp. AND DUCK EGG YOLK ON SURVIVAL RATE AND
GROWTH RATE OF GIANT PRAWN FRY (Macrobrachium rosenbergii de Man)

The research about the combination of Artemia sp. and duck egg yolk on survival rate
and growth rate of giant prawn fry (Macrobrachium rosenbergii de Man) had been conducted
at Aquaculture Laboratory Faculty of Fisheries and Marine Science from April to May 2013.
The objective of the research was to find the combination Artemia sp. and duck egg yolk
which gives the highest survival rate and growth rate. Artemia sp. and duck egg yolk was
given with ratio 100:1, 75:25, 50:50, 25:50 and 1:100. Giant prawn fry was maintained for 30
days in a 1.5 litter jar. The method of this research was experimental using Completely
Design Randomized with five treatments and three replications. The parameter observed
were survival rate, growth rate and feed convertion ratio. Water quality was measured every
15 days to determine the quality of the water for maintenance of giant prawn fry. The results
of this research indicate that the combination ratio of Artemia sp. : Duck egg yolk at 50 : 50
resulted growth rate at 80% and feed convertion ratio at 1.95, but not significantly different on

survival rate.

Keyword : Artemia sp., Giant Prawn Fry, Survival Rate, Duck Egg Yolk



PENDAHULUAN

Udang galah (Macrobrachium
rosenbergii de Man) merupakan salah
satu komoditas perikanan air tawar yang
sangat potensial karena memiliki nilai
ekonomis tinggi. Hal ini terlihat dari
kecenderungan  meningkatnya harga
udang galah di pasaran domestik maupun
internasional. Pada tahun 2003 harga
udang galah ukuran konsumsi (30-35
ekor/kg) Rp.33.000,00/kg, sedangkan per
Januari 2009 naik menjadi
Rp.52.000,00/kg dengan ukuran 30
ekor/kg (Herdiana, 2009), tetapi
permintaan udang galah baru teRp.enuhi
40% saja dari seluruh permintaan udang
galah yang ada (Tambunan, 2009). Pada
kenyataannya keterbatasan jumlah benih
dan stok yang tidak kontinyu ternyata
masih menjadi kendala utama, tahap
larva menjadi postlarva merupakan fase
paling kritis dalam pembenihan udang
galah (Murtiati et al, 2007). Menurut
Warseno (2009), kelangsungan hidup
(sintasan) sudah lama menjadi penyebab
tersendatnya ‘ budidaya udang galah,
sintasan  tidak lebih dari 15-20%.
Rendahnya sintasan pada pembenihan
udang galah dipengaruhi banyak faktor,

antara fain pemilihan induk, cara .

budidaya, sifat udang yang kanibal,
kualitas air dan pakan (Ali, 2009).

Pakan memiliki peranan penting
dalam peningkatan produksi kegiatan
“budidaya. Pakan yang diberikan harus
berkualitas tinggi, bergizi dan memenuhi
syarat untuk dikonsumsi kultivan yang
dibudidayakan, serta tersedia secara
terus menerus sehingga tidak
mengganggu proses produksi dan dapat
memberikan pertumbuhan yang optimal.
Pada budidaya intensif, lebih dari 60%
biaya produksi  digunakan untuk
pengadaan  pakan  (Kordi, 2009).
Pemberian pakan pada budidaya udang
galah merupakan langkah awal yang
harus diperhatikan untuk menentukan
baik jenis, ukuran, frekuensi dan total
kebutuhan pakan selama masa
pemeliharaan. Upaya perbaikan
komposisi nutrisi dan perbaikan efisiensi
penggunaan pakan tambahan perlu
dilakukan guna meningkatkan produksi
hasil budidaya dan mengurangi biaya
pengadaan pakan (Adiwidjaya et al.
2005).
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Nutrisi yang dibutuhkan larva
udang khususnya stadia postlarva melalui
pakan didapatkan dari Artemia.
Pengayaan banyak dilakukan untuk
melengkapi nutrisi Artemia sebagai pakan
alami udang (Van Hoa et al, 2011).
Tujuan pengayaan pakan adalah agar
komposisi nutrien dari pakan alami
tersebut menjadi sama atau mendekati
kebutuhan nutrisi dari spesies budidaya
(Pratama, 2011). Telur bebek dapat
digunakan untuk memerkaya nutrisi
Artemia selain karena murah dan mudah
didapat, telur bebek juga memiliki
kandungan gizi yang lengkap dan protein
yang tinggi, yakni mengandung 12,81
gram protein, 1,45 gram karbohidrat,
13,77 gram lemak, 884 mg kolesterol, 64
mg kalsium, 1,41 mg seng, dan 185 kkal
kalori per 100 gram telur bebek (USDA,
2007). Nilai tertinggi sebagai bahan
makanan pada telur adalah bagian kuning
telurnya.  Kuning telur dipilih  karena
kandungan protein dan lemak yang
terkandung di dalamnya lebih tinggi
dibandingkan dengan bagian telur
lainnya, yaitu putih telur dan telur utuh
masing-masing 17% dan 35%, oleh
karena itu termasuk ke dalam bahan
pangan yang mudah rusak (Winarno dan
Koswara, 2002).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mendapatkan  kombinasi  pemberian
jumlah Artemia sp. dan kuning telur
bebek yang dapat menghasilkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan
benih udang gaiah tertinggi.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Toples dengan volume 2 liter
sebanyak 15 buah sebagai wadah
benih uji

b. Akuarium berukuran 60x30x30 cm’
sebagai wadah toples benih uiji

c. Peralatan aerasi (blower, pipa, selang
aerasi, kran aerasi dan batu aerasi)
untuk memasok oksigen ke dalam
setiap wadah

d. Paralon dengan diameter 3 cm
sebagai shelter benih

e. Timbangan analitik merek Precisa
dengan ketelitian 0,0001 g untuk
menimbang pakan dan bobot benih
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f.  Water Heater untuk mengatur suhu
media pemeliharaan

g. Gelas ukur untuk mengukur volume
air

h. Alumunium foil untuk menimbang
pakan dan benih

i. Lampu neon 5 watt untuk menjaga
suhu media penetasan artemia

j. DO meter merek Lutron YK-2001PH
untuk mengukur kandungan oksigen
terlarut dalam media pemeliharaan

k. pH meter merek Lutron PH-207 untuk
mengukur derajat keasaman media
pemeliharaan

l. Termometer air raksa dengan
ketelitian 0,1° C untuk mengukur suhu
media pemeliharaan

m. Ammonia test kit merek API
(Aquarium Pharmaceuticals) untuk
mengukur kandungan amonia dalam
media pemeliharaan

Bahan-bahan vyang digunakan
dalam penelitian ini antara lain, benih
udang galah sebanyak +1200 ekor yang
berasal dari Balai Pengembangan Benih
lkan Air Payau dan Laut (BPBIAPL)
Pamarican, Artemia sp. yang berasal dari
kista dengan merek Supreme Plus
Golden West Artemia,telur bebek, CMC
(Carboxyl Methyl Cellulose) sebagai
bahan perekat kuning telur bebek, air
tawar sebagai media pemeliharaan,
garam krosok sebagai desinfektan dan
sebagai media penetasan artemia,
deterjen untuk membersihkan wadah uji.

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode
eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan
dan tiga kali ulangan. Adapun perlakuan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Perlakuan A : Artemia sp. 100% dan
kuning telur bebek 0%
(kontrol)
. Artemia sp. 75% dan
kuning telur bebek 25%
Artemia sp. 50% dan
kuning telur bebek 50%
Artemia sp. 25% dan
kuning telur bebek 75%
Perlakuan E : Artemia sp. 0% dan kuning
telur bebek 100%

Perlakuan B
Perlakuan C

Perlakuan D

Pengamatan dilakukan setiap satu
minggu sekali selama 30 hari. Parameter
yang diamati meliputi kelangsungan
hidup, laju pertumbuhan harian dan rasio
konversi pakan. Data dianalisis dengan
analysis of variance (ANOVA) uji F,
sedangkan perbedaan antar perlakuan
diuji dengan menggunakan uji Duncan
dengan taraf 5% (Gasperz, 1991).

Prosedur Penelitian

Pakan diberikan sebanyak 4 kali
yaitu pada pukul 06.00, 12.00, 18.00 dan
24.00 WIB, sebanyak 20% bobot total
benih (SNI, 2000). Baik artemia maupun
kuning telur bebek diberikan secara
bersamaan. Pengamatan terhadap
pertumbuhan udang galah dilakukan
dengan cara pengukuran berat total
benih. Ditambahkan 1 ulangan pada
setiap perlakuan untuk mengganti hewan
uji yang mati pada masing-masing
perlakuan.

Selama penelitian upaya menjaga
kualitas  air  dilakukan  pengukuran
terhadap parameter kualitas air DO, pH,
suhu dan amonia di awal, tengah dan
akhir peneiitian.

Parameter Pengamatan
1. Tingkat Kelangsungan Hidup
(Effendie, 1997)

Nt
§=—x100%

No
Keterangan:
S = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah udang pada akhir

penelitian (ekor)
No = Jumlah udang pada awal penelitian
(ekor)

2. Laju Pertumbuhan Harian
(Zonneveld, Huisman dan Boon,
1991)

twt
G= ’——- -1 [ x100%
wo

Keterangan:

G = Pertumbuhan (%)

Wt = Rerata bobot individu pada akhir
penelitian (g)

Wo = Rerata bobot individu pada awal
penelitian (g)

t = Waktu pemeliharaan (hari)
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3. Rasio Konversi Pakan (Djajasewaka,
1985)

F
2 (Wt+D)— Wo
Keterangan:
FCR = Rasio konversi pakan
F = Jumlah pakan yang diberikan
selama penelitian (g)
Wit = Bobot biomassa benih udang
diakhir penelitian (g)
Wo = Bobot biomassa benih udang
diawal penelitian (g)
D = Bobot biomassa benih udang

yang mati selama penelitian (g)

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis keragaman
dengan uji F untuk mengetahui pengaruh
dari setiap perlakuan. Selanjutnya untuk
melihat perbedaan antar perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan dengan taraf 5% (Gaspersz
1991) sebagai berikut :

KTGalat
Sx = |
T
LSR =SSR x Sx

Keterangan :
LSR = Least Significant Rate
SSR = Significant Studientized Ranges

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat  kelangsungan  hidup
merupakan suatu nilai perbandingan
antara jumlah organisme yang hidup di
akhir pemeliharaan dengan jumlah
organisme awal saat penebaran yang
dinyatakan dalam bentuk persen dimana
semakin besar nilai persentase
menunjukkan makin banyak organisme
yang hidup selama masa pemeliharaan
tertentu dalam suatu wadah budidaya
(Effendie, 2002).

Hasil pengamatan terhadap benih
udang galah selama 30 hari menunjukkan
bahwa penggunaan Artemia sebanyak
100% pada perlakuan A dan
penambahan  kuning telur  bebek
sebanyak 50% pada perlakuan C
menghasilkan kelangsungan hidup
tertinggi sebesar 80% (24 ekor),
penambahan  kuning telur  bebek
sebanyak 25% pada perlakuan B dan
penambahan  kuning telur  bebek
sebanyak 100% pada perlakuan E
menghasilkan kelangsungan hidup
masing-masing sebesar 73% (22 ekor)
dan 70% (21 ekor). Sedangkan
penambahan  kuning  telur  bebek
sebanyak 75% pada perlakuan D
menghasilkan kelangsungan hidup
terendah yaitu sebesar 63% (19 ekor).
Hal tersebut menunjukkan bahwa
kelangsungan hidup mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya
waktu pemeliharaan selama 30 hari,
tingkat kelangsungan hidup turun dari
100% menjadi 63% (Gambar 1).

=90 - 80

=X 80 - 73
70 -
60 -
50 -
40 -
30 ~
20 -
10 -

Kelangsungan Hidup

Tingkat Kelangsungan Hidup

80

70

0 i T

KTB 25%

A 100% A75%dan A50%dan A25%dan KTB 100%

KTB 50% KTB 75%
Perlakuan

T
T T ]

Gambar 1. Diagram Kelangsungan Hidup Rata-rata Benih Udang Galah
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Kelangsungan hidup dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan kebiasaan dari
udang galah itu sendiri. Udang galah
merupakan hewan yang memiliki daerah
teritorial, dimana ia akan berusaha
mengusir atau bahkan memakan udang
lain  yang memasuki  wilayahnya,

kecenderungan kanibal muncul apabila
udang galah tidak memperoleh makanan
yang cukup (Hadie et al. 2002). Namun,
hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak berbeda nyata pada taraf
5% (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkat Kelangsungan Hidup Rata-rata Benih Udang Galah

Perakuan | |([nakq enadineary | okt Kelamgsungan
A 0 80,0 a
B 25 73,3 a
c 50 80,0 a
D 75 63,3 a
E 100 70,0 a

Keterangan : Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5%.

Selama penelitian kelangsungan
hidup tidak dipengaruhi oleh perlakuan,
tetapi kebiasaan dari udang galah itu
sendiri. Keadaan udang galah vyang
sedang molting sangat rentan terhadap
serangan udang-udang lain. Hal ini
dikarenakan kondisi udang galah masih
sangat !lemah dan kulit luarnya belum
mengeras. Pada saat molting, udang
galah mengeluarkan cairan molting yang
mengandung asam amino, enzim dan
senyawa organik hasil dekomposisi
parsial eksoskeleton yang baunya sangat
merangsang nafsu makan udang. Hal
tersebut bisa membangkitkan sifat
kanibalisme udang yang sehat dan tidak
sedang molting untuk menyerang udang
galah yang sedang molting (Passanc
1960). Selain itu, waktu dan periode

molting udang satu dengan yang lainnya:

berbeda atau tidak serentak, oleh karena
itu faktor molting tidak dapat dikendalikan
dan terjadi pada setiap perlakuan,
sehingga kisaran nilai tingkat
kelangsungan hidup yang didapat hampir
sama atau tidak berbeda jauh.

Laju Pertumbuhan Harian

Menurut Effendie (2002)
pertumbuhan adalah proses perubahan
individu atau biomassa pada periode
waktu tertentu.  Pertumbuhan  ikan
dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor

dalam. Faktor dalam sulit dikontrol,
meliputi keturunan, jenis kelamin dan
umur. Faktor luar antara lain parasit dan
penyakit, namun yang utama
mempengaruhi pertumbuhan adalah suhu
perairan dan makanan.

Lovell (1979) menyatakan bahwa
pada masa awal pemeliharaan organisme
yang dipelihara masih dalam tahap
penyesuaian diri dengan lingkungan dan
pakan yang diberikan. Pakan yang
dikonsumsi pada dasarnya digunakan
untuk aktifitas hidup utama seperti
berenang, bermafas dan makan,
kemudian selebihnya digunakan untuk
pertumbuhan.

Hasil pengamatan pertumbuhan
benih udang galah selama 30 hari
menunjukkan adanya pertambahan bobot
individu pada setiap perlakuan.
Perubahan biomassa tertinggi dicapai
dengan penambahan kuning telur bebek
sebanyak 50% pada periakuan C dengan
pertambahan bobot sebesar 3,89%,
diikuti oleh penambahan kuning telur
bebek sebanyak 25% pada perlakuan B
dan 75% pada perlakuan D masing-
masing sebesar 2,62% dan 2,25%.
Sedangkan pertambahan bobot terendah
dicapai pada penambahan kuning telur
bebek sebanyak 100% pada perlakuan E
dan 0% pada perlakuan A sebesar 1,73%
dan 1,52% (Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik Pertambahan Bobot Benih Udang Galah

Hasil analisis ragam pada taraf nyata terhadap laju pertumbuhan. Nilai
5% menunjukkan bahwa pemberian laju pertumbuhan harian terendah yaitu
pakan dengan kombinasi Artemia dan pada perlakuan A sebesar 1,52%
kuning telur bebek dengan tingkat yang sedangkan nilai laju  pertumbuhan
berbeda pada benih udang galah tertinggi yaitu pada perlakuan C sebesar
memberikan pengaruh yang berbeda 3,89% (Tabel 2).

Tabel 2. Laju Pértumbuhan Harian Rata-rata Benih Udang Galah
L
A 0 1,5239 a
B 25 2,6198 d
C 50 3,8864 e
D 75 2,2203 ¢
E 100 1,7204 ab

Keterangan : Nilai yang diikuti huruf yan

Menurut Djajasewaka dan
Djajadiredja (1980), laju pertumbuhan
akan berbeda tingkatannya tergantung
dalam kemamptuan mencema dan
memanfaatkan pakan yang diberikan
seoptimal mungkin. Pemberian pakan
yang sesuai, baik dari segi ukuran, jenis,
jumlah dan waktu pemberian maupun
nutrisi yang terkandung akan sangat
beRp.engaruh pada pertumbuhan dan
kemampuan benih dalam menghadapi
serangan (Haryanti et al. 1994). Selain
dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas,
sumber protein juga memainkan peranan
yang penting dalam pertumbuhan benih
udang galah. Protein dengan komposisi
asam amino yang lengkap dan berimbang
memiliki kualitas yang lebih dibandingkan
dengan yang tidak lengkap dan kurang

g sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5%.

berimbang (Muchlisin  2003). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Halver (1979)
bahwa faktor utama yang mempengaruhi
pertumbuhan benih adalah ketersediaan
pakan baik secara kuantitatif maupun
kualitas pakan atau jenis pakan, dan
asam amino esensial yang terkandung
dalam pakan. Menurut Sorgeloos (1980),
nauplii Artemia kurang akan kandungan
asam amino esensial histidin, metionin,
dan treonin. Sedangkan menurut Mietha
(2008) telur bebek mengandung 10
macam asam amino esensial yakni
histidin, arginin, treonin, valin, metionin,
isoleusin, leusin, fenilalanin, lisin dan
triptofan. Artemia defisien akan asam
amino esensial, oleh karena itu asam
amino esensial yang terkandung dalam
perlakuan kombinasi Artemia dan kuning
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telur bebek masing-masing sebanyak
50% pada perlakuan C menghasilkan laju
pertumbuhan harian sebesar 3,38%
diduga memiliki komposisi asam amino
yang paling lengkap dan berimbang dapat

Berbeda  dengan perlakuan lain,
penambahan  kuning telur  bebek
sebanyak 25% pada perlakuan B

menghasilkan laju pertumbuhan harian
sebesar 2,61% dan penambahan kuning

menutupi  defisiensi kandungan asam telur bebek sebanyak 75% pada
amino esensial yang terdapat pada perlakuan D menghasilkan laju
Artemia sehingga dapat mencukupi dan pertumbuhan  harian sebesar 2.22%
mendorong peningkatan laju (Tabel 3).
pertumbuhan  benih  udang galah.
Tabel 3. Estimasi Kandungan Asam Amino Esensial Pakan Perlakuan
Asam Amino CEhakiian Kebutuhan UdangW
Esensial A B (G D E Galah
Arginin +1,80 | +098 | +0,15 -0,68 -1,50 7,90 ]
Histidin +0,40 +0,25 +0,10 -0,05 -0,20 2,30
Lisin +1,10 +0,58 +0,05 -0,47 -1,00 8,20
Triptofan -1,10 -0,73 -0,35 +0,02 +0,40 1,10
Fenilalanin +3,80 +4 38 +4,95 +5,53 +6,10 4,70
Metionin +0,90 +1,60 +2,30 +3,00 +3,70 2,80
Treonin +1,80 +1,53 +1,25 +0,98 +0,70 4,20
Leusin +2,20 +2.00 +1,80 +1,60 +1,40 7,80
Isoleusin +2,30 +2.60 +2,90 +3,20 +3,50 4,50
Valin -1,20 -0,15 +0,90 +1,95 +3,00 4,30
‘ Jauhari
.. (1990)
Pustaka  |Mudjiman) o Kordi (2010)
(1989) B
uwono
(2000)

Selain faktor protein makanan
yang dimakan, faktor daya tarik makanan
juga memainkan peran yang penting
dalam pertumbuhan. Makanan yang
memiliki daya tarik yang lebih baik akan
dapat merangsang nafsu makan benih
udang galah. Artemia merupakan pakan
aiami yang
menarik perhatian benih udang galah
untuk menangkap dan memakannya.
Namun, pakan alami memiliki beberapa
kelemahan antara lain tidak bebas hama

penyakit, ketersediaan terbatas, dan
kesinambungannya  kurang  terjamin
(Nasution, 2000). Artemia memiliki

lapisan chorion tebal yang menyebabkan
Artemia sedikit sulit untuk dicerna
(Sorgeloos 1980), kekurangan tersebut
dapat ditutupi oleh pakan lain, sehingga
pemberian pakan Artemia saja pada
perlakuan A selama 30 hari berturut-turut
dengan dosis yang sama tidak efisien
karena tidak mencukupi nutrisi untuk
tumbuh sesuai dengan perkembangan
organ tubuhnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa benih udang galah

aktif bergerak sehingga

masih membutuhkan pakan alami dan
pakan lain untuk menunjang
pertumbuhan dan saling melengkapi
kandungan nutrisi yang terdapat pada
Artemia maupun kuning telur bebek.
Pakan lain harus mengandung
protein (terutama asam amino esensial)
dan lemak untuk pertumbuhan dan
karbohidrat untuk tenaga, serta vitamin,
mineral, serat dan air digunakan untuk
proses fisiologis lainnya. Sesuai dengan
pendapat  Mudjiman (1999) udang
membutuhkan nutrisi yang digunakan
sebagai sumber energi bagi pertumbuhan
dan aktivitas, oleh karena itu pakan harus
mengandung zat penghasil energi seperti
lemak dan protein. Widowati et al. (2001)
menyatakan bahwa pakan yang berasal
dari bahan nabati biasanya lebih sulit
dicerna dibandingkan pakan yang berasal

dari  bahan hewani, karena pada
umumnya bahan pakan nabati
mengandung zat anti nutrisi.

Protein hewani mampu
menghasilkan pertumbuhan lebih baik
dibandingkan dengan protein nabati,

EnaEy



namun jika asupan protein yang didapat
terlalu berlebihan seperti pada perlakuan
E, maka hanya sebagian yang akan
diserap dan digunakan untuk
pertumbuhan dan membentuk ataupun
memperbaiki sel-sel  yang rusak
sementara sisanya dirombak menjadi
energi (Buwono, 2000).

Dampak kelebihan protein yang
tinggi menyebabkan meningkatnya
kebutuhan energi untuk katabolisme
protein yang salah satu hasilnya adalah
nitrogen yang memiliki keterbatasan
dalam menyimpan kelebihan protein.
Katabolisme protein berlebih ini akan
meningkatkan SDA (Specific Dinamic
Action) yaitu penggunaan energi yang
salah satunya untuk merombak protein
yang tidak digunakan sehingga energi
untuk pertumbuhan akan berkurang.
Kelebihan protein juga akan
menyebabkan  pembuangan nitrogen
yang banyak ke lingkungan budidaya
(Boonyaratpalin, 1991). Keseimbangan
antara energi dan kadar protein sangat
penting dalam laju pertumbuhan, karena

apabila kebutuhan energi kurang maka
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protein akan dipecah dan digunakan
sebagai sumber energi. Pemakaian
sebagian protein sebagai sumber energi
ini akan menyebabkan pertumbuhan ikan
terhambat, mengingat protein sangat
beRp.eran dalam pembentukan sel baru
(Buwono, 2000). Oleh karena itu, perlu
dipertimbangkan perbandingan antara
energi dan protein yang optimal di dalam
pakan.

Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan merupakan
hasil perbandingan jumlah total pakan
yang diberikan dengan pertambahan
bobot yang dihasilkan. Nilai konversi
pemberian pakan berbanding terbalik
dengan pertambahan bobot ikan,
sehingga semakin rendah nilai rasio
konversi pakan, maka semakin baik
kualitas pakan dan semakin efisien ikan
dalam memanfaatkan pakan yang
dikonsumsinya untuk pertumbuhan
(Mudjiman, 2008). Hasil penelitian selama
30 hari pemeliharaan menunjukkan rata-
rata nilai konversi pakan berkisar antara
1,95 - 3,02 (Gambar 3).
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Gambar 3. Diagram Rasio Konversi Pakan

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perbedaan kandungan Artemia
dan kuning telur bebek memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
rasio konversi pakan benih udang galah.
Nilai rasio konversi pakan terendah
diperoleh dari penambahan kuning telur
bebek sebanyak 50% pada perlakuan C
sebesar 1,95 yang berbeda nyata dengan

penambahan kuning telur  bebek
sebanyak 25% dan 75% pada perlakuan
B dan D masing-masing sebesar 2,35
dan 2,76. Sedangkan penambahan
kuning telur bebek sebanyak 100% pada
perlakuan E tidak berbeda nyata dengan
penambahan  kuning telur  bebek
sebanyak 0% pada perlakuan A yaitu
sebesar 3,01 dan 3,02 (Tabel 4).
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Tabel 4. Rasio Konversi Pakan

Tingkat Penggunaan Rasio Konversi
Perlakuan Kuning Telur Bebek nverst
" Pakan
(%)
A 0 3,0167 ¢
B 25 2,3541 b
C 50 1,9470 a
D 75 2,7648 ¢
E 100 3,0067 ¢

Ket: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda

Duncan pada taraf 5%.

Secara umum, nilai rasio konversi
pakan yang baik jika nilainya mendekati
2. Dilihat dari data perlakuan A, B, D dan
E nilai rasio konversi pakan diatas 2,
membuktikan bahwa semua perlakuan
tersebut memiliki nilai efisiensi yang
rendah. Hal tersebut diduga karena
udang yang digunakan pada penelitian ini
berukuran benih yang cenderung memiliki
tingkat daya cerna yang tidak terlalu
tinggi karena fungsi lambung sebagai
tempat menyimpan makanan sementara
dan tempat bakteri bekerja dalam
mencema makanan belum  bekerja
secara maksimum (Sugih, 2005).

Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan tinggi rendahnya nilai rasio

kandungan nutrisi pakan dan jumlah

pakan yang diberikan. Faktor kedua
adalah lingkungan biota hidup,
lingkungan yang buruk akan

menyebabkan stres dan ikan tidak nafsu
makan, sehingga pakan tidak 100%
dimakan dan dicerna (Aquamedia, 2009).

Kualitas Air
Kualitas air merupakan faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi

kelangsungan hidup dan pertumbuhan
organisme air (Effendie 1997). Selama
penelitian dilakukan pengukuran
parameter kualitas air yaitu suhu, oksigen
terlarut (DO), derajat keasaaman (pH),
dan amonia (Tabel 5).

konversi  pakan. Pertama  adalah
Tabel 5. Kualitas Air
Parameter —f
Perlakuan DO G Amonia
(mg/L) pH Suhu (°C) (mg/L)
A 5,1-6,2 | 7,03-8,87 28,1-310 0-0,25
B 5,1-6,8 | 7,05-8,68 28,6-31,0 0-0,25
C 50-6,7 |.7,07-8,80 28,7-31,0 0-0,25
D 50-6,8 | 7,05-8,82 284-310 0-0,25
E 50-6,8 7,00-8,78 | 28,7-31,0 0-0,25
Baku Mutu (New 3
et al. 2004) >5 7,0-8,5 28,0-31,0 <0,3
KESIMPULAN DAFTAR PUSTAKA
Pemberian Artemia sp. : kuning Adiwidjaya, A., Triyono, Herman, Aris

telur bebek sebanyak 50 : 50 merupakan
kombinasi perlakuan terbaik karena dapat
memberikan pengaruh terhadap
kelangsungan hidup sebesar 80%, laju
pertumbuhan harian sebesar 3,88% dan
rasio konversi pakan sebesar 1,95 pada
benih udang galah.
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